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| Efek Komunikasi Massa

Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang dapat
menggerakkan proses sosial ke arah suatu tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu. Oleh karena itu, efek atau hasil yang dapat dicapai oleh
komunikasi yang dilaksanakan melalui berbagai media (lisan, tulisan,
visual/audio visual) perlu dikaji melalui metode tertentu yang bersifat
analisis psikologis dan analisis sosial. Yang dimaksud dengan analisis
psikologi adalah kekuatan sosial yang merupakan hasil kerja dan berkaitan
dengan wtak serta kodrat manusia.

Donald K Robert mengungkapkan, “efek hanyalah perubahan perilaku
manusia setelah diterpa pesan media massa”. Oleh karena fokusnya adalah
pesan, maka efek harus berkaitan dengan pesan yang disampaikan oleh media
massa.

Dalam proses komunikasi, pesan dalam media massa dapat menerpa
seseorang baik secara langsung mapun tidak langsung. Oleh karena itu,
Stamm menyatakan “efek komunikasi massa terdiri atas primary effect dan
secondary effect.

Menurut Steven M Chaffee, efek media massa dapat dilihat dari tiga
pendekatan. Pendekatan pertama adalah efek dari media massa yang
berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri. Pendekatan kedua adalah
dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi
massa yang berupa perubahan sikap, perasaan dan perilaku atau atau dengan
istilah lain dikenal sebagai observasi terhadap khalayak (individu, kelompok,
organisasi, masyarakat atau bangsa) yang dikenai efek komunikasi massa.

1. Efek Kehadiran Media Massa

Mc Luhan mengemukakan media is the message, media adalah pesan itu
sendiri. Oleh karena itu, bentuk media saja sudah mempengaruhi khalayak.
Menurut Steven M. Chaffee, ada lima jenis efek kehadiran media massa
sebagai benda fisik, yaitu :
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a. Efek Ekonomi, kehadiran media massa memberikan berbagai usaha
produksi, distribusi, dan konsumsi jasa media massa.

b. Efek Sosial, berkatian dengan perubahan pada struktur atau interaksi
social sebagai akibar dari kehadiran media massa

c. Penjadwalan Kegiatan Sehari-hari, Kehadiran media massa membuat
aktivitas sehari-hari berpangaruh terhadap adanya media. Di pagi hari,
biasanya masyarakat kota membaca Koran dahulu, Di malam hari,
dimana anak-anak seharusnya tidur, tapi malah menonton tv.

d. Efek Hilangnya Perasaaan Tidak Nyaman, orang menggunakan media
untuk memuaskan kebutuhan psikologisnya dengan tujuan untuk
menghilangkan perasaan tidak nyaman, perasaan kesepian, marah,
kesel, kecewa dan sebagainya.

e. Efek menumbuhkan Perasaan Tertentu, terkadang seseorang akan
mempunyai perasaan positif atau negative terhadap media tertentu.
Misalnya orang akan mempunyai perasaan positif terhadap Koran
Kompas dari pada Koran Pos Kota. Tumbuhnya perasaan senang atau
percaya pada suatu media massa tertentu erat kaitannya dengna
pengalaman individu bersama media massa tersebut.

2. Efek Pesan

Dalam bagian ini akan dibahas mengenai efek pesan media massa yang
meliputi efek kognitif, efek afektif, efek behavioral.

a. Efek Kognitif
Akibat yang timbul pada diri komunikasn yang sifatnya informative bagi
dirinya. Dalam efek kognitif ini akan dibahas tentang bagaimana media
massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi yang
bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitifnya.

Dengan berlangganan Koran Pos Kota, kita akan menduga bahwa dunia
ini dipenuhi denga tindakan perkosaan, penganiyaan dan criminal. Dengan
melihat acara criminal di televisi, kita cenderung mengatakan bahw di
sekitar kita sudah tidak aman lagi. Dengan demikian jelaslah bahwa naik
surat kabar maupun televise dapat menonjolkan situasi atau orang tertentu
di atas situasi atau orang yang lain.

Media massa melaporkan dunia nyata secara selektif, maka sudah tentu
media massa akan mempengaruhi pembentukan citra tentang lingkungan
social yang timpang, bias dan tidak cermat. Media massa melaporkan
dunia nyata secara selektif maka sudah tentu media massa akan
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mempengaruhi pembentukan citra tentang lingkungan social yang
timpang, bias dan tidak cermat.

Efek Prososial Kognitif adalah bagaimana media massa memberikan
manfaat yang dikehendaki oleh masyarakat. Bila televise menyebabkan
kita lebih mengerti tentang bahasa Indonesia yang baik da benar, maka
televisi telah menimbulkan efek prososial kognitif. Film Sesame
Street yang dirancang para pendidik, psikolog dan ahli media massa.
Setelah melalui berbagai penelitian, terbukti film ini telah berhasil
mempermudah proses belajar.

b. Efek Afektif
Efek ini kadarnya lebih tingga daripada efek kognitif. Tujuan dari
komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak tentang sesuatu,
tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan
iba, terharu, sedih, gembira, marah dan sebagainya.

Kegembiraan juga tidak dapat diukur dengan tertawa keras ketika
menyaksikan adegan lucu. Tetapi para peneliti telah berhasil menemukan
faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas rangsangan emosional pesan
media massa. Faktor-faktor tersebut antara lain :

» Suasana emosional, menonton sebih sinetron di televisi atau
membaca novel akan dipengaruhi oleh suasana emosional Kita.
Adegan-adegan lucu akan menyebabkan kita tertawa terbahak-
bahak bila kita menontonnya dalam keadaan senang.

» Skema Kognitif, merupakan naskah yang ada dalam pikiran kita
yang menjelaskan tentang alur peristiwa. Kita tau bahwa dalam
sebuah film action ‘sang jagoan; pada akhirnya akan menang.

» Suasana Terpaan (Setting Exposure), Tayangan misteri di tv,
membuat kita berpikir bahwa kehidupan mahluk itu adalah
sebagaimana yang kita lihat dalam film atau sinetron tersebut.

» Predisposisi Individual, mengacu pada karakteristik khas individu.
Orang yang melankolis cenderung menanggapi trahdi lebih
emosional daripada orang yang periang. Orang yang periang akan
senang bila melihat adegan-adegan lucu atau film komedi daripada
orang yang melankolis. Beberapa pnelitian membuktikan bahwa
acra yang sama bisa ditanggapi berlainan oleh orang-orang yang
berbeda.

> Faktor Identifikasi, menunjukkan sejaunmana orang merasa terlibat
dengan tokoh yang ditonjolkan dalam media massa. Dengan
identifikasi, penonton, pembaca atau pendengar menempatkan
dirinya dalam posisi tokoh tersebut.
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c. Efek Behavioral
Merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk prilaku,
tindakan atau kegiatan. Adegan kekerasan di TV membuat orang menjadi
beringas. Siaran memasak di tv membuat ibu-ibu lebih gemar memasak
dan kreatif. Namun ada juga laporan bahwa, televise gagal mendorong
pemirsanya untuk menabung di Bank. Film tidak sanggup memotivasi
remaja perkotaan untuk menghindari pemakaian obat-obat terlarang.

Mengapa terjadi efek yang berbeda? Belajar dari media massa tidak
bergantung hnaya pada unsure stimulus yang ada pada media massa saja.
Kita memerlukan teori, menuut teori belajar Sosial dari bandura, orang
cenderungmeniru prilaku yang diamati. Stimulus menjadi teladan untuk
perilakunya. Penyajian kekerasan dalam media massa menyebabkan orang
melakukan kekerasan pula. Jadi sejauh ini, tampaknya teori belajar sosial
dapat diandalkan untuk menjelaskan efek behavioral media massa.

Il Dampak Sosial Media Massa

Media massa secara pasti mempengaruhi pemikiran dan tindakan khalayak.
Media membentuk opini public untuk membawakannya pada perubahan
yang signifian. Kampanye nasional larangan merokok di tempat-tempat
umum memiliki kekuatan pada pertengahan tahun 1990-an dengan
membanjirnya berita-berita tentang bahaya merokok bagi perokok pasif.
Disini secara instant media massa dapat membentuk kristalisasi opini public
untuk melakukan tindakan tertentu. Kadang-kadang kekuatan media massa
hanya sampai pada ranah tertentu.

Dominick menyebutkan tentang dampak komunikasi massa pada
pengetahuan, persepsi dan sikap orang-orang. Media massa, terutama
televise yang menjadi agen sosialiasasi (penyebaran nilai-nilai) memainkan
peranan penting dalam transmisi sikap, persepsi dan kepercayaan.

EFEK KOMUNIKASI MASSA: KOGNITIF, AFEKTIF &
BEHAVIORAL

Ada tiga dimensi efek komunikasi massa, yaitu: kognitif, afektif, dan konatif.
Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran, belajar, dan tambahan
pengetahuan. Efek efektif berhubungan dengan emosi, perasaan,
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dan attitude (sikap). Sedangkan efek konatif berhubungan dengan perilaku
dan niat untuyk melakukan sesuatu menurut cara tertentu.

1.Efek Kognitif

Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya
informative bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini akan dibahas tentang
bagaimana media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari
informasi yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitif.
Melalui media massa, kita memperoleh informasi tentang benda, orang atau
tempat yang belum pernah kita kunjungi secara langsung.

Seseorang mendapatkan informasi dari televisi, bahwa “Robot Gedek”
mampu melakukansodomi dengan anak laki-laki di bawah umur. Penonton
televisi, yang asalnya tidak tahu menjadi tahu tentang peristiwa tersebut. Di
sini pesan yang disampaikan oleh komunikator ditujukan kepada pikiran
komunikan. Dengan kata lain, tujuan komunikator hanya berkisar pada upaya
untuk memberitahu saja.

Menurut Mc. Luhan, media massa adalah perpanjangan alat indera Kita
(sense extention theory; teori perpanjangan alat indera). Dengan media massa
kita memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum
pernah Kita lihat atau belum pernah kita kunjungi secara langsung. Realitas
yang ditampilkan oleh media massa adalah relaitas yang sudah diseleksi. Kita
cenderung memperoleh informasi tersebut semata-mata berdasarkan pada
apa yang dilaporkan media massa. Televisi sering menyajikan adegan
kekerasan, penonton televisi cenderung memandang dunia ini lebih keras,
lebih tidak aman dan lebih mengerikan.

Karena media massa melaporkan dunia nyata secara selektif, maka sudah
tentu media massa akan mempengaruhi pembentukan citra tentang
lingkungan sosial yang bias dan timpang. Oleh karena itu, muncullah apa
yang disebut stereotip, yaitu gambaran umum tentang individu, kelompok,
profesi atau masyarakat yang tidak berubah-ubah, bersifat klisedan seringkali
timpang dan tidak benar. Sebagai contoh, dalam film India, wanita sering
ditampilkan sebagai makhluk yang cengeng, senang kemewahan dan
seringkali cerewet.Penampilan seperti itu, bila dilakukan terus menerus, akan
menciptakan stereotipe pada diri khalayak Komunikasi Massa tentang orang,
objek atau lembaga. Di sini sudah mulai terasa bahayanya media massa.
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Pengaruh media massa lebih kuat lagi, karena pada masyarakat modern orang
memperoleh banyak informasi tentang dunia dari media massa.

Sementara itu, citra terhadap seseorang, misalnya, akan terbentuk (pula) oleh
peranagenda setting (penentuan/pengaturan agenda). Teori ini dimulai
dengan suatu asumsi bahwa media massa menyaring berita, artikel, atau
tulisan yang akan disiarkannya. Biasanya, surat kabar mengatur berita mana
yang lebih diprioritaskan. Ini adalah rencana mereka yang dipengaruhi
suasana yang sedang hangat berlangsung. Sebagai contoh, bila satu setengah
halaman di Media Indonesia memberitakan pelaksanaan Rapat Pimpinan
Nasional Partai Golkar, berarti wartawan dan pihak redaksi harian itu sedang
mengatur kita untuk mencitrakan sebuah informasi penting. Sebaliknya bila
di halaman selanjutnya di harian yang sama, terdapat berita kunjungan
Megawati Soekarno Putri ke beberapa daerah, diletakkan di pojok kiri paling
bawah, dan itu pun beritanya hanya terdiri dari tiga paragraf. Berarti, ini
adalah agenda setting dari media tersebut bahwa berita ini seakan tidak
penting. Mau tidak mau, pencitraan dan sumber informasi Kkita
dipengaruhi agenda setting.

Media massa tidak memberikan efek kognitif semata, namun ia memberikan
manfaat yang dikehendaki masyarakat. Inilah efek prososial. Bila televisi
menyebabkan kita lebih mengerti bahasa Indonesia yang baik dan benar,
televisi telah menimbulkan efek prososial kognitif. Bila majalah menyajikan
penderitaan rakyat miskin di pedesaan, dan hati kita tergerak untuk menolong
mereka, media massa telah menghasilkan efek prososial afektif. Bila surat
kabar membuka dompet bencana alam, menghimbau kita untuk
menyumbang, lalu kita mengirimkan wesel pos (atau, sekarang dengan cara
transfer via rekening bank) ke surat kabar, maka terjadilah efek prososial
behavioral.

2.Efek Afektif

Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada Efek Kognitif. Tujuan dari
komunikasi massa bukan hanya sekedar memberitahu kepada khalayak agar
menjadi tahu tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, setelah mengetahui
informasi yang diterimanya, khalayak diharapkan dapat merasakannya.
Sebagai contoh, setelah kita mendengar atau membaca informasi artis
kawakan Roy Marten dipenjara karena kasus penyalah-gunaan narkoba,
maka dalam diri kita akan muncul perasaan jengkel, iba, kasihan, atau bisa
jadi, senang. Perasaan sebel, jengkel atau marah daat diartikan sebagai
perasaan kesal terhadap perbuatan Roy Marten. Sedangkan perasaan senang
adalah perasaan lega dari para pembenci artis dan kehidupan hura-hura yang
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senang atas tertangkapnya para public figure yang cenderung hidup hura-
hura. Adapun rasa iba atau kasihan dapat juga diartikan sebagai keheranan
khalayak mengapa dia melakukan perbuatan tersebut.

Berikut ini faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya efek afektif dari
komunikasi massa.

e Suasana emosional

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa respons Kkita
terhadap sebuah film, iklan, ataupun sebuah informasi, akan dipengaruhi oleh
suasana emosional kita. Film sedih akan sangat mengharukan apabila kita
menontonnya dalam keadaan sedang mengalami kekecewaan. Adegan-
adegan lucu akan menyebabkan kita tertawa terbahak-bahak bila kita
menontonnya setelah mendapat keuntungan yang tidak disangka-sangka.

e Skema kognitif

Skema kognitif merupakan naskah yang ada dalam pikiran kita yang
menjelaskan tentang alur eristiwa. Kita tahu bahwa dalam sebuah film action,
yang mempunyai lakon atau aktor/aktris yang sering muncul, pada akahirnya
akan menang. Oleh karena itu Kita tidak terlalu cemas ketika sang pahlawan
jatuh dari jurang. Kita menduga, asti akan tertolong juga.

e Situasi terpaan (setting of exposure)

Kita akan sangat ketakutan menonton film Suster Ngesot, misalnya, atau film
horror lainnya, bila kita menontontonnya sendirian di rumah tua, ketika hujan
labt, dan tiang-tiang rumah berderik. Beberpa penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak lebih ketakutan menonton televisi dalam keadaan sendirian atau
di tempat gelap. Begitu pula reaksi orang lain pada saat menonton akan
mempengaruhi emosi kita pada waktu memberikan respons.

o Faktor predisposisi individual

Faktor ini menunjukkan sejauh mana orang merasa terlibat dengan tokoh
yang ditampilkan dalam media massa.
Dengan identifikasi penontotn, pembaca, atau pendengar, menempatkan
dirinya dalam posisi tokoh. la merasakan apa yang dirasakan toko. Karena
itu, ketika tokoh identifikasi (disebut identifikan) itu kalah, ia juga kecewa;
ketika ientifikan berhasil, ia gembira.
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3.Efek Behavioral

Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam
bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Adegan kekerasan dalam televisi
atau film akan menyebabkan orang menjadi beringas. Program acara
memasak bersama Rudi Khaeruddin, misalnya, akan menyebabkan para ibu
rumah tangga mengikuti resep-resep baru. Bahkan, kita pernah mendengar
kabar seorang anak sekolah dasar yang mencontoh adegan gulat dari
acaraSmackDown yang mengakibatkan satu orang tewas akibat adegan gulat
tersebut. Namun, dari semua informasi dari berbagai media tersebut tidak
mempunyai efek yang sama.

Radio, televisi atau film di berbagai negara telah digunakan sebagai media
pendidikan. Sebagian laporan telah menunjukkan manfaat nyata dari siaran
radio, televisi dan pemutaran film. Sebagian lagi melaporkan kegagalan.
Misalnya, ketika terdapat tayangan kriminal pada program “Buser” di SCTV
menayangkan informasi: anak SD yang melakukan bunuh diri karena tidak
diberi jajan oleh orang tuanya. Sikap yang diharapkan dari berita kriminal itu
lalah, agar orang tua tidak semena-mena terhadap anaknya, namun apa yang
didapat, keesokan atau lusanya, dilaporkan terdapat berbagai tindakan sama
yang dilakukan anak-anak SD. Inilah yang dimaksud perbedaan efek
behavior. Tidak semua berita, misalnya, akan mengalami keberhasilan yang
merubah khalayak menjadi lebih baik, namun pula bisa mengakibatkan
kegagalan yang berakhir pada tindakan lebih buruk.

Mengapa terjadi efek yang berbeda? Belajar dari media massa memang tidak
bergantung hanya ada unsur stimuli dalam media massa saja. Kita
memerlukan teori psikologi yang menjelaskan peristiwa belajar semacam ini.
Teori psikolog yang dapat mnejelaskan efek prososial adalah teori belajar
sosial dari Bandura. Menurutnya, kita belajar bukan saja dari pengelaman
langsung, tetapi dari peniruan atau peneladanan (modeling). Perilaku
merupakan hasil faktor-faktor kognitif dan lingkungan. Artinya, kita mampu
memiliki keterampila tertentu, bila terdapat jalinan positif antara stimuli yang
kita amati dan karakteristik diri kita.

Bandura menjelaskan proses belajar sosial dalam empat tahapan
proses: proses perhatian, proses pengingatan (retention), proses reproduksi
motoris, dan proses motivasional.

Permulaan proses belajar ialah munculnya peristiwa yang dapat diamati
secara langsung atau tidak langsung oleh seseorang. Peristiwa ini dapat
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berupa tindakan tertentu (misalnya menolong orang tenggelam) atau
gambaran pola pemikiran, yang disebut Bandura sebagai “abstract modeling”
(misalnya sikap, nilai, atau persepsi realitas sosial). Kita mengamati
peristiwa tersebut dari orang-orang sekita Kita.bila peristiwa itu sudah
dianati, terjadilah tahap pertama belajar sosial: perhatian. Kita baru pata
mempelajari sesuatu bila kita memperhatikannya. Setiap saat Kita
menyaksikan berbagai peristiwa yang dapat kita teladani, namun tidak semua
peristiwa itu kita perhatikan.

Perhatian saja tidak cukup menghasilkan efek prososial. Khalayak harus
sanggup menyimpan hasil pengamatannya dalam benak benaknya dan
memanggilnya kembali ketika mereka akan bertindak sesuai dengan teladan
yang diberikan. Untuk mengingat, peristiwa yang diamati harus direkam
dalam bentuk imaginal dan verbal. Yang pertama disebut visual imagination,
yaitu gambaran mental tentang peristiwa yang kita amati dan menyimpan
gambaran itu pada memori kita. Yang kedua menunjukkan representasi
dalam bentuk bahasa. Menurut Bandura, agar peristiwa itu dapat diteladani,
kita bukan saja harus merekamnya dalam memori, tetapi juga harus
membayangkan secara mental bagaimana kita dapat menjalankan tindakan
yang kita teladani. Memvisualisasikan diri kita sedang melakukan sesuatu
disebut seabagi “rehearsal”.

Selanjutnya, proses reproduksi artinya menghasilkan kembali perilaku atau
tindakan yang kita amati. Tetapi apakah kita betul-betul melaksanakan
perilaku teladan itu bergantung pada motivasi? Motivasi bergantung ada
peneguhan. Ada tiga macam peneguhan yang mendorong kita bertindak:
peneguhan eksternal, peneguhan gantian (vicarious reinforcement), dan
peneguhan diri (self reinforcement). Pelajaran bahasa Indonesia yang baik
dan benar telah kita simpan dalam memori kita. Kita bermaksud
mempraktekkannya dalam percakapan dengan kawan Kkita. Kita akan
melakukan hanya apabila kita mengetahui orang lain tidak akan
mencemoohkan kitam atau bila kita yakin orang lain akan menghargai
tindakan kita. Ini yang disebut peneguhan eksternal. Jadi, kampanye bahasa
Indoensia dalam TVRI dan surat kabar berhasil, bila ada iklim yang
mendorong penggunaan bahasa Indoensia yang baik dan benar.

Kita juga akan terdorong melakukan perilaku teladan baik kita melihat orang
lain yang berbuat sama mendapat ganjaran karena perbuatannya. Secara
teoritis, agak sukar orang meniru bahasa Indonesia yang benar bila pejabat-
pejabat yang memiliki reutasi tinggi justru berbahasa Indonesia yang salah.
Kita memerlukan peneguhan gantian. Walaupun kita tidak mendaat ganjaran
(pujian, penghargaan, status, dn sebagainya), tetapi melihat orang lain
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mendapat ganjaran karena perbuatan yang ingin kita teladani membantu
terjadinya reproduksi motor.

Akhirnya tindakan teladan akan kita lakukan bila diri kita sendiri mendorong
tindakan itu. Dorongan dari diri sendiri itu mungkin timbul dari perasaan
puas, senang, atau dipenuhinya citra diri yang ideal. Kita akan mengikuti
anjuran berbahasa Indonesia yang benar bila kita yakin bahwa dengan cara
itu kita memberikan kontribusi bagi kelestarian bahasa Indonesia.
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Teori Komunikasi Klasik: Teori Informasi Posted on August 9, 2007 by
fickry

Studi komunikasi dewasa ini telah banyak melahirkan berbagai macam teori
yang masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri. Ada
banyak teori tentang komunikasi. Berdasarkan kurun waktu dan pemahaman
atas makna komunikasi, teori komunikasi semakin hari berkembang seiring
berkembangnya teknologi informasi yang memakai komunikasi sebagai
fokus kajiannya.

Teori komunikasi kontemporer yang merupakan perkembangan dari teori
komunikasi klasik melihat fenomena komunikasi tidak fragmatis. Artinya,
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komunikasi dipandang sebagai sesuatu yang kompleks-tidak sesederhana
yang dipahami dalam teori komunikasi klasik.

Pendekatan dalam memahami komunikasi pun tidak hanya mengacu pada
teori semata, tetapi juga memperhitungkan mazhab dan model apa yang
dipakai. Mazhab yang dipakai antara lain mazhab proses dan semiotika. saya
mengajak anda untuk mengkaji lebih detail tentang salah satu teori
komunikasi klasik yang dicetuskan oleh Shannon dan Weaver, yaitu teori
matematis atau teori informasi yang berkembang setelah perang dunia Il .
Teori yang termasuk ke dalam tradisi sibernetik ini mengkaji bagaimana
mengirim sejumlah informasi yang maksimum melalui saluran yang ada.
Tentunya teori ini memiliki kelebihan dan kelemahan jika dibandingkan
dengan teori-teori lainnya. Apakah teori ini masih relevan atau justru sudah
tidak dapat disentuh sama sekali. Namun, kita tidak bisa menafikkan
kontribusi Shannon dan Weaver dalam memberikan inspirasi ahli-ahli
komunikasi berikutnya yang terus mengembangkan teorinya seperti Gerbner,
Newcomb, Westley dan MacLean, dan lain-lain.

Teori Informasi atau Matematis
1. Konteks Sejarah

Salah satu teori komunikasi klasik yang sangat mempengaruhi teori-teori
komunikasi selanjutnya adalah teori informasi atau teori matematis. Teori ini
merupakan bentuk penjabaran dari karya Claude Shannon dan Warren
Weaver (1949, Weaver. 1949 b), Mathematical Theory of Communication.
Teori ini melihat komunikasi sebagai fenomena mekanistis, matematis, dan
informatif: komunikasi sebagai transmisi pesan dan bagaimana transmitter
menggunakan saluran dan media komunikasi. Ini merupakan salah satu
contoh gamblang dari mazhab proses yang mana melihat kode sebagai sarana
untuk mengonstruksi pesan dan menerjemahkannya (encoding dan
decoding). Titik perhatiannya terletak pada akurasi dan efisiensi proses.

Proses yang dimaksud adalah komunikasi seorang pribadi yang bagaimana
ia mempengaruhi tingkah laku atau state of mind pribadi yang lain. Jika efek
yang ditimbulkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, maka mazhab ini
cenderung berbicara tentang kegagalan komunikasi. la melihat ke tahap-
tahap dalam komunikasi tersebut untuk mengetahui di mana letak
kegagalannya. Selain itu, mazhab proses juga cenderung mempergunakan
ilmu-ilmu sosial, terutama psikologi dan sosiologi, dan cenderung
memusatkan dirinya pada tindakan komunikasi.
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Karya Shannon dan Weaver ini kemudian banyak berkembang setelah
Perang Dunia Il di Bell Telephone Laboratories di Amerika Serikat
mengingat Shannon sendiri adalah insiyiur di sana yang berkepentingan atas
penyampaian pesan yang cermat melalui telepon. Kemudian Weaver
mengembangkan konsep Shannon ini untuk diterapkan pada semua bentuk
komunikasi. Titik kajian utamanya adalah bagaimana menentukan cara di
mana saluran (channel) komunikasi digunakan secara sangat efisien.
Menurut mereka, saluran utama dalam komunikasi yang dimaksud adalah
kabel telepon dan gelombang radio.

Latar belakang keahlian teknik dan matematik Shannon dan Weaver ini
tampak dalam penekanan mereka. Misalnya, dalam suatu sistem telepon,
faktor yang terpenting dalam keberhasilan komunikasi adalah bukan pada
pesan atau makna yang disampaikan-seperti pada mazhab semiotika, tetapi
lebih pada berapa jumlah sinyal yang diterima dam proses transmisi.

Penjelasan Teori Informasi Secara Epistemologi, Ontologi, dan Aksiologi
Teori informasi ini menitikberatkan titik perhatiannya pada sejumlah sinyal
yang lewat melalui saluran atau media dalam proses komunikasi. Ini sangat
berguna pada pengaplikasian sistem elektrik dewasa ini yang mendesain
transmitter, receiver, dan code untuk memudahkan efisiensi informasi.

(Model Komunikasi Shannon dan Weaver)
Jika dianalogikan dengan pesawat telepon, salurannya adalah kabel,
sinyalnya adalah arus listrik di dalamnya, dan transmitter dan penerimanya
adalah pesawat telepon. Dalam percakapan, mulut adalah transmitternya,
sedangkan gelombang suara yang ke luar melalui saluran udara adalah
sinyalnya, dan telinga adalah penerimanya.

Shannon dan Weaver membuat model komunikasi yang dilihat sebagai
proses linear yang sangat sederhana. Karakteristik kesederhanaanya ini
menonjol dengan jelas. Mereka menyoroti masalah-masalah komunikasi
(penyampaian pesan) berdasarkan tingkat kecermatannya.
Sebagaimana yang dipakai dalam teori komunikasi informasi atau matematis,
konsep tidak mengacu pada makna, akan tetapi hanya memfokuskan titik
perhatiannya pada banyaknya stimulus atau sinyal.
Konsep dasar dalam teori ini adalah entropi dan redundansi-konsep yang
dipinjam dari thermodynamics. Kedua konsep ini saling mempengaruhi dan
bersifat sebab akibat (kausatif). Di mana entropi akan sangat berpengaruh
terhadap redundansi yang timbul dalam proses komunikasi.

Entropi
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Entropi adalah konsep keacakan, di mana terdapat suatu keadaan yang tidak
dapat dipastikan kemungkinannya. Entropi timbul jika
prediktabilitas/kemungkinan rendah (low predictable) dan informasi yang
ada tinggi (high information). Sebagai contoh ada pada penderita penyakit
Aids. Pengidap Aids atau yang lebih sering disebut OHIDA tidak dapat
dipastikan usianya atau kapan ia akan dijemput maut. Ada yang sampai
delapan tahun, sepuluh tahun, bahkan sampai dua puluh tahun, masih bisa
menjalani hidup sebagaimana orang yang sehat. Hal ini dikarenakan ajal atau
kematian adalah sebuah sistem organisasi yang kemungkinannya sangat
tidak dapat dipastikan.

Dengan kata lain, semakin besar entropi, semakin kecil kemungkinan-
kemungkinannya (prediktabilitas). Informasi adalah sebuah ukuran
ketidakpastian, atau entropi, dalam sebuah situasi. Semakin besar
ketidakpastian, semakin besar informasi yang tersedia dalam proses
komunikasi. Ketika sebuah situasi atau keadaan secara lengkap dapat
dipastikan kemungkinannya atau dapat diprediksikan-highly predictable,
maka informasi tidak ada sama sekali. Kondisi inilah yang disebut dengan
negentropy.

Redundansi

Konsep kedua yang merupakan kebalikan dari entropi adalah redundansi.
Redudansi adalah sesuatu yang bisa diramalkan atau diprediksikan
(predictable). Karena prediktabilitasnya tinggi (high predictable), maka
informasi pun rendah (low information). Fungsi dari redundan dalam
komunikasi menurut Shannon dan Weaver ada dua, yaitu yang berkaitan
dengan masalah teknis dan yang berkaitan dengan perluasan konsep
redundan itu sendiri ke dalam dimensi sosial.
Fungsi redundansi apabila dikaitkan dengan masalah teknis, ia dapat
membantu untuk mengatasi masalah komunikasi praktis. Masalah ini
berhubungan dengan akurasi dan kesalahan, dengan saluran dan gangguan,
dengan sifat pesan, atau dengan khalayak.

Kekurangan-kekurangan dari saluran (channel) yang mengalami gangguan
(noisy channel) juga dapat diatasi oleh bantuan redundansi. Misalnya ketika
kita berkomunikasi melalui pesawat telepon dan mengalami gangguan,
mungkin sinyal yang lemah, maka kita akan mengeja huruf dengan ejaan
yang telah banyak diketahui umum, seperti charlie untuk C, alpa untuk huruf
A, dan seterusnya. Contoh lain, apabila kita ingin mengiklankan produk kita
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kepada masyarakat konsumen baik melalui media cetak (koran, majalah, atau
tabloid) ataupun elektronik (radio dan televisi), maka redundansi berperan
pada penciptaan pesan (iklan) yang dapat menarik perhatian, sangat simpel,
sederhana, berulang-ulang dan mudah untuk diprediksikan (predictable).
Selain masalah gangguan, redundansi juga membantu mengatasi masalah
dalam pentransmisian pesan entropik dalam proses komunikasi. Pesan yang
tidak diinginkan atau tidak diharapkan, lebih baik disampaikan lebih dari satu
kali, dengan berbagai cara yang sekreatif mungkin.

Fungsi kreatif redundansi ini juga bila dikaitkan dengan khalayak, akan
sangat membantu sekali pada masalah jumlah dan gangguan pesan di
dalamnya. Jika pesan yang ingin disampaikan tertuju pada khalayak yang
besar dan heterogen, maka pesan tersebut harus memiliki tingkat redundansi
yang tinggi, sehingga pesan yang disampaikan akan berhasil dan mudah
dicerna. Sebaliknya, jika khalayak berada pada jumlah yang kecil, spesialis,
dan homogen, maka pesan yang akan disampaikan akan lebih entropik.
Contoh dari fungsi redundansi di atas misalnya pada pemaknaan seni populer
(popular art) yang lebih redundan dari pada seni bercita rasa tinggi (highbrow
art). Hal ini dikarenakan seni populer lebih mudah untuk dicerna dan
dipahami oleh banyak khalayak dari pada seni bercita rasa tinggi di mana
khalayak yang mengerti hanya beberapa golongan elit saja.
Selain masalah di atas, konsep redundansi juga bisa diperluas hubungannya
dengan konvensi dan hubungan realitas sosial masyarakat.

Redundansi dan Konvensi

Konvensi adalah menyusun suatu pesan dengan pola-pola yang sama.
Pengertian sederhananya dapat dipahami sebagai bentuk baku yang telah
umum diterima sebagai pedoman. Sebagai contoh, dalam karya sastra lama
ada yang disebut dengan pantun. Pantun merupakan salah satu bentuk karya
sastra lama (klasik) yang memiliki karakteristik tersendiri. Cirinya antara lain
berpola AB AB, artinya bunyi huruf terakhir dari dua baris terakhir pasti
sama dengan bunyi dua huruf terakhir dua baris pertama. Contoh:

Jalan-jalan ke sawah Lunto

Keliling jalan Batu Sangkar
Tegaklah tikus berpidato

Kucing mendengar habis bertengkar

Pada contoh pantun di atas, kita setidaknya dapat meramalkan bahwa baris
ketiga dan keempat pasti memiliki bunyi yang sama dengan baris pertama
dan kedua, walaupun kita belum mengetahui isi dan maknanya. Hal ini
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dikarenakan pantun menekankan pengulangan dan pola-pola yang bisa
diramalkan. Sehingga ini bisa meningkatkan redundansi dan menurunkan
entropi.

Ketika berbicara masalah entropi dan redundansi pada masalah karya seni ,
kita mengetahui bahwa karya seni bukan merupakan hal yang statis dan kaku.
la akan terus berubah dan bersifat dinamis seiring perkembangan nilai dan
corak hidup masyarakat. Karya seni ada kalanya akan bersifat ‘nakal’ atau
‘nyeleneh’ dan melanggar konvensi-konvensi yang ada, sehingga menjadi
entropik bagi khalayak yang ada di dekatnya. Namun, ia juga akan berusaha
mengikis imej itu secara perlahan dengan membangun sendiri konvensi-
konvensi baru yang awalnya hanya ada pada khalayak yang jumlahnya
terbatas. Maka dengan sendirinya karya seni tadi akan diterima dan dipelajari
secara luas, sehingga dapat meningkatkan redundansinya. Sebagai contoh,
seni lukis tubuh (body paint) yang dahulu dianggap tabu sekarang dianggap
sebagai hal yang biasa dan mempunyai nilai seni.

Teori informasi yang dikemukakan Shannon dan Weaver ini banyak menuai
kritik . Salah satunya adalah ia tidak mnjelaskan konsep umpan balik
(feedback) dalam model teorinya. Padahal dalam konsep analogi pesawat
telepon yang ia kemukakan, konsep umpan balik sangat berperan penting
dalam menentukan keberhasilan komunikasi. Hal ini dikarenakan teori yang
ila kaji hanya melihat komunikasi sebagai fenomena linear satu arah.
Teori informasi (matematis) yang ia kaji hanya melihat komunikasi dari
faktor komunikator yang dominan. Padahal penerima sebagai komunikan
pun adalah bagian dari proses komunikasi yang akan terlibat jika konsep
umpan balik ia masukkan. Selain itu umpan balik juga justru bisa
memberitahukan kegagalan dalam komunikasi. Sebagai contoh, ketika
seseorang menelpon dan yang ditelepon tidak melakukan reaksi apapun, atau
mungkin sinyal di udara lemah, maka reaksi diam penerima sebenarnya
adalah umpan balik bagi sumber atau penelpon.

Selain konsep umpan balik yang tidak diusung dalam teori informasi,
sebenarnya, Shannon dan weaver juga tidak mengkaji detil tentang peranan
medium (media) dalam teorinya. la hanya terfokus pada fungsi saluran atau
transmitter. Padahal konsep medium tidak dapat dipisahkan dari konsep
transmisi yang ia usung sebelumnya.

Secara garis besar, jika dibandingkan dengan teori kontemporer, misalnya,
interaksionisme simbolik, model teori Shannon dan Weaver ini terlalu
sederhana. Padahal komunikasi terdiri dari banyak aspek seperti yang
dikatakan Schramm sebagai area studi Multidisipliner. la akan selalu
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berkaitan dengan ilmu sosial, psikologi, kejiwaan, teknologi, bahkan perang.

(]
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